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Abstrak: Permasalahan yang dihadapi oleh siswa-siswi SMA Negeri 1 Belitang Jaya,
khususnya mereka yang berada di Kelas XI adalah hasil belajar yang tidak optimal
pada ski servis bola voli underhand. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Picture and Picture terhadap hasil belajar
bakti bola voli underhand di kalangan siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Belitang Jaya.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan desain pretest-posttest
satu kelompok. Populasi penelitian terdiri dari 34 siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1
Belitang Jaya, dan sampel ditentukan dengan teknik pengambilan sampel total
populasi. Data dikumpulkan menggunakan lembar penilaian afektif, kognitif, dan
psikomotorik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Picture and
Picture memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam
layanan bola voli underhand, yang dibuktikan dengan hasil statistik t-count > t-table
(12.026 > 1.692).

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Picture and Picture, Prestasi Pembelajaran

Abstract: The problem faced by the students of SMIA Negeri 1 Belitang Jaya, particularly those
in Grade XI, is the suboptimal learning outcomes in underhand volleyball service skis. The
purpose of this study is to determine the effect of the Picture and Picture learning model on the
learning outcomes of underhand volleyball service among Grade XI students at SMA Negeri
1 Belitang Jaya. This research employed an experimental method with a one-group pretest-
posttest design. The research population consisted of 34 students from class XI IPA 2 at SMA
Negeri 1 Belitang Jaya, and the sample was determined using a total population sampling
technique. Data were collected using affective, cognitive, and psychomotor assessment sheets.
The results of the study indicate that the Picture and Picture learning model has a significant
effect on students’ learning outcomes in underhand volleyball service, as evidenced by the
statistic result t-count > t-table (12.026 > 1.692).
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A.Pendahuluan

Olahraga adalah bagian yang terpisahkan dari kehidupan manusia. Dalam
peranannya membangun kehidupan manusia olahraga tidak terepas dari beberapa
manfaat, misanya Peraturan Presiden No 86 tahun 2021 melalui Undang-Undang
Desain Besar Olahraga Nasional bahwa tujuan olahraga bagi bangsa Indonesia adalah
meningkatkan budaya olahraga dilingkungan masyarakat, meningkatkan kapasitas,
sinergisitas dan produktivitas olahraga di berbagai daerah, dan mewujudkan
Indonesia bugar dimana 70% Masyarakat berpartisipasi aktif dalam 3 kai seminggu
paing tidak dengan durasi 60 menit, (Irfandi & Rahmat, 2022). Salah satu cara
membina olahraga adalah melalui lingkungan pendidikan jasmani.

Pendidikan jasmani merupakan sarana untuk mewujudkan pertumbuhan dan
perkembangan manusia melalui aktivitas fisik. Menurut Baiey dalam (Kumbara,
Muharom, & Nuzulia, 2021) berpendapat pendidikan jasmani adalah usaha melalui
tahapan yang diakukan secara menyeuruh untuk perkembangan kemampuan dalam
menetapkan satu tujuan melalui respon menta, emosiona dan jiwa socia yang
diakukan melalui aktivitas fisik. Pentingnya Pendidikan jasmani diterapkan sehingga
mata peajaran pendidikan jasmani termasuk mata peajaran yang wajib pada setiap
satuan kurikuum berdasarkan tingkatan pendidikan formal.

Aktivitas pembelajaran Pendidikan jasmani yang termuat melalui Pendidikan formal
yaitu Pendidikan dasar dan menengah dipeajari melalui bergagai macam aktivitas
yaitu aktivitas permainan boa besar, permainan boa keci, aktivitas atetik, aktivitas air,
aktivitas bea diri, ketangkasan, senam irama dan pengenaan poa hidup sehat. Dalam
salah satu kegiatan pembelajaran yang termasuk dalam kategori permainan boa besar
yang tersusun dalam siabus dilingkungan Pendidikan dasar dan menengah adalah
pembelajaran permainan bola voli.

Pembelajaran permainan bola voli adalah salah pembelajaran yang mengenakan
olahraga bola voli pada peserta didik. Menurut (Mulyadi & Pratiwi, 2020) pengertian
permainan bola voli adalah suatu permainan yang diakukan dengan cara
memantukan boa menggunakan seuruh bagian tangan untuk dimainkan di apangan
permainan sendiri sebanyak tiga kai. Permainan bola voli adalah permainan yang
dimainkan melalui kegiatan meambungkan boa ke udara untuk meewati net dengan
dua tim yang berbeda. Masing-masing tim terdiri dari enam orang pemain saing
berawanan yang dibatasi dengan net. Pembelajaran bola voli memiiki teknik dasar
yang cukup beragam, muai dari servis, passing, smash hingga bock.

Salah satu teknik dasar yang termuat dalam pembelajaran permainan bola voli adalah

adalah servis bawah. Servis merupakan tanda awa permainan bola voli dimuai dalam
satu poin. Servis merupakan cara menghantarkan boa ke apangan awan. Servis tentu
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harus diakukan dengan benar, karena dengan benarnya servis tentu menguntungkan
bagi tim untuk mempertahankan angka, bahkan servis bola voli yang dijadikan cara
bagi pemain untuk memperoleh poin. Dalam pembelajaran dilingkungan mata
peajaran penjas khususnya permainan bola voli, servis diajarkan agar siswa mampu
mengapikasikan pelaksanaannya dengan baik berdasarkan keterampian teknik yang
baik.

Temuan peneliti berdasarkan observasi awa di SMA Negeri 1 Belitang Jaya dalam
kegiatan belajar mengajar permainan bola voli, peneliti menemukan data hasil belajar
servis siswa masih menjadi kendaa. Permasalahannya banyak siswa yang beum
tuntas KKM materi servis bawah. Dari 34 orang siswa kelas XI IPA 2 ditemukan 50%
ebih yang beum tuntas KKM, sementara KKM mata peajaran penjas adalah 76 untuk
SMA Negeri 1 Belitang Jaya. Beberapa penyebab permasalahan ini muncu
dikarenakan beberapa ha diantaranya kurangnya variasi pembelajaran servis bawah
sehingga menyebabkan pembelajaran berangsung monoton, penerapan model belajar
yang beum menyentuh keaktifan siswa dalam belajar, hingga penggunaan model
belajar yang beum mewakii karakter siswa.

Hasil belajar yang baik sangat bergantung pada bagaimana guru menerapkan metode
atau model belajar dalam pembelajaran. (Maesaroh, 2013) menerangkan metode
belajar yang baik kadang kaa membuat pembelajaran yang rumit menjadi mudah,
penerimaan siswa dalam memahami pembelajaran menjadi efektif dan menarik.
Hakikatnya model belajar yang dapat diterapkan dalam pembelajaran sangatah
banyak, tergantung cara guru menyesuaikan dengan karakteristik siswa dalam
lingkungan kelas. Salah satu model belajar yang diharapkan mampu mengatasi
permasalahan belajar adalah model belajar picture and picture.

Model belajar picture and picture memiiki karakterisitk pada penggunaan gambar.
(Widyawati, 2019) keuntungan metode ini membantu siswa meningkatkan daya naar
melalui proses anaisa gambar secara berurut serta membantu peserta didik dalam
pengembangan ide, kreativitas dalam belajar karena penggunaan metode yang aktif,
inovatif, kreatif dan menyenangkan melalui pengihatan gambar yang diurutkan
dengan benar.

Penelitian (Fauziddin & Mayasari, 2018), mengungkapkan pembelajaran dengan
Model Picture and Picture Terbukti Mempengaruhi Hasil Belajar dengan strata rendah
dimana model picture and picture menjadi kunci dalam pembelajaran. Berdasarkan
beberapa pernyataan sumber dan ahli di atas, peneliti berkesimpuan bahwa
penerapan model picture and picture akan memberikan dampak terhadap hasil belajar
servis bawah permainan bola voli siswa.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini dapat memperoleh hasil yang baik dan sesuai dengan harapan, maka
jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode quasi eksperimen. Dasar penggunaan metode quasi eksperimen
adalah kegiatan percobaan dengan pre-test (sebeum diberi perakuan) dan post-test
(setelah diberi perakuan). Jadi metode eksperimen merupakan metode yang paing
tepat untuk menyeidiki hubungan sebab akibat. Sesuai dengan pendapat dari
(Arikunto, 2016) penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan
sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbukan oleh peneliti dengan
mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor ain yang mengganggu.

Pola eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-group pretest-posttest
design. Aasan pemiihan poa desain eksperimen ini diakukan karena sangat erat
kaitannya dengan masalah yang diteiti sesuai dengan pendapat dari (Arikunto, 2006)
pada desain eksperimen ini terdapat pre-test (tes awa sebeum diberikan perakuan)-
treatment atau perakuan yaitu memberikan treatment pembelajaran model picture and
picture dan meakukan post test (tes akhir setelah diberikan perakuan). Dengan
demikian hasil perakuan dapat diketahui ebih akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebeum diberi perakuan. Paradigma penetitiannya dapat
digambarkan sebagai berikut.

X (Treatment)
Model Picture and
Picture

O1(Pre-test)
Servis Bawah

O2(Post-test)
Servis Bawah

A 4

A 4

O1= hasil pengukuran pre-test (sebeum diberi perakuan)
O>= hasil pengukuran post-test (setelah diberi perakuan)
X = perakuan

Pengaruh perakuan = Oz2- O1

Teknik pengumpuan data dalam penelitian ini menggunakan angket sekaa ikert.
Teknik anaisis data yang dapat diakukan dalam penelitian ini adalah dengan angkah-
angkah sebagai berikut.

1. Uji Normalitas

Normalitas data dimaksud untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau

sebaiknya. Pengujian normalitas menggunakan uji komogrov smirnov dengan SPSS,
dengan ketentuan niai sig ebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Homogenitas data dimaksud untuk menguji apakah data berdistribusi homogen atau
sebaiknya. Pengujian homogenitass menggunakan uji one-way homogenity varians
dengan SPSS, dengan ketentuan niai sig ebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi
homogen.

3. Uji Hipotesis

Anaisis data yang diakukan terhadap penelitian ini adalah dengan metode
eksperimen yang menggunakan pre-test dan post-test dengan idenpendent sampe t test
melalui bantuan SPSS, dk = N-1 sesuai pada taraf signifikan 5%.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Frekuensi Data Awa Servis Belajar

Tes awa servis bawah diakukan pada sejumah 34 orang peserta didik di SMA Negeri
1 Belitang Jaya. Adapun embar pengamatan dalam pengambian niai tes awa, terdiri
dari embar afektif, psikomotorik dan kognitif. Berikut ditampikan frekuensi tes awa

pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Data Niai Pretest

Frequency Percent

69 3 44

70 9 13.2
71 1 15

72 4 5.9

. 73 9 13.2
Vaid 74 2 2.9
75 4 5.9
77 1 1.5
80 1 15
Total 34 50

Total 68 100

Berdasarkan hasil tes awa servis bawah sebanyak 34 orang siswa SMA Negeri 1
Belitang Jaya, diterangkan bahwa 3 orang siswa memperoleh niai 69 dengan
persentase 4,4%, 9 orang niai 70 dengan persentase 13,2%, 1 orang niai 71 dengan
persentase 1,5%, 4 orang niai 72 dengan persentase 5,9%, 9 orang niai 73 dengan
persentase 13,2%, 2 orang niai 74 dengan persentase 2,9%, 4 orang niai 75 dengan
persentase 5,9%, 1 orang niai 77 dengan persentase 1,5% dan 1 orang niai 80 dengan
persentase 1,5%.
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Gambar 1. Grafik Niai Tes Awal

Fraguency

Berdasarkan diagram di atas, 3 orang siswa memperoleh niai 69 dengan persentase
4,4%, 9 orang niai 70 dengan persentase 13,2%, 1 orang niai 71 dengan persentase
1,5%, 4 orang niai 72 dengan persentase 59%, 9 orang niai 73 dengan persentase
13,2%, 2 orang niai 74 dengan persentase 2,9%, 4 orang niai 75 dengan persentase
5,9%, 1 orang niai 77 dengan persentase 1,5% dan 1 orang niai 80 dengan persentase
1,5%.

Frekuensi Data Akhir Servis Belajar

Tes akhir servis bawah diakukan pada sejumah 34 orang peserta didik di SMA Negeri
1 Belitang Jaya. Adapun embar pengamatan dalam pengambian niai tes akhir, terdiri
dari embar afektif, psikomotorik dan kognitif. Berikut ditampikan frekuensi tes akhir
pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Data Hasil Postest

Frequency Percent

73 8 11.8
74 2 29

75 8 11.8

. 76 7 10.3
Vaid 79 1 15
80 6 8.8
85 1 1.5
90 1 1.5
Missing ~ System 34 50

Tota 68 100

Berdasarkan hasil tes akhir servis bawah sebanyak 34 orang siswa SMA Negeri 1
Belitang Jaya, diterangkan bahwa 8 orang siswa memperoleh niai 73 dengan
persentase 11,8%, 2 orang niai 74 dengan persentase 2,9%, 8 orang niai 75 dengan
persentase 11,8%, 7 orang niai 76 dengan persentase 10,3%, 1 orang niai 79 dengan
persentase 1,5%, 6 orang niai 80 dengan persentase 8,8%, 1 orang niai 85 dengan
persentase 1,5%, 1 orang niai dengan persentase 1,5%.
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Gambar 2. Grafik Niai Tes Akhir

Berdasarkan diagram di atas, 34 orang siswa SMA Negeri 1 Belitang Jaya, diterangkan
bahwa 8 orang siswa memperoleh niai 73 dengan persentase 11,8%, 2 orang niai 74
dengan persentase 2,9%, 8 orang niai 75 dengan persentase 11,8%, 7 orang niai 76
dengan persentase 10,3%, 1 orang niai 79 dengan persentase 1,5%, 6 orang niai 80
dengan persentase 8,8%, 1 orang niai 85 dengan persentase 1,5%, 1 orang niai dengan
persentase 1,5%. Dengan demikian model belajar picture and picture memberikan
dampa perubahan bertambahnya jumah frekuensi dan persentase peningkatan hasil
belajar siswa.

Freguancy

Uji Normalitas Data
Tabel 3. One-Sampe Komogorov-Smirnov Test
O1 02
N 34 34
Normal Parametersa? Mean 72.29 76.41
Std. Deviation 2481 3.751
Test Statistic 175 279
Asymp. Sig. (2-taied) .100¢ 211¢

Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel di atas, diterangkan bahwa keompok data pretest dan postest
memiiki niai Asymp Sig besar dari 0,05 dengan demikian data dinyatakan
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Tabel 4. Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
o1 Based on Mean 3.721 2 32 0.16
Based on trimmed mean 3.956 2 32 0.12

Berdasarkan tabel di atas, diterangkan bahwa keompok data pretest dan postest
memiiki niai Sig besar dari 0,05 dengan demikian data dinyatakan berdistribusi
homogen.
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Perbedaan Niai Pretest dan Postest
Tabel 5. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
o1 34 69 80 72.29 2.481
02 34 73 90 76.41 3.751

Vaid N (listwise) 34

Berdasarkan tabel di atas, terihat perbedaan niai antara pretest (O1) dan postest (O2)
dimana perbedaan niai mean ditunjukkan bahwa mean pretest adalah 72 sedangkan
postest adalah 76. Niai terkeci dari pretes adalah 69 berubah pada postest menjadi 73.
Niai terbesar pada pretest 80 berubah menjadi 90 pada saat postest.

Uji Hipotesis
Tabel 6. Paired Sampes Test
Paired Differences t df Sig. (2-taied)
Std. 95% Confidence
Mean Deviation Std. Error ower  Upper
Pairl O1-02 4118 1.996 .342 -4.814 -3.421 12.026 33 .000

Berdasarkan tabel di atas, diterangkan bahwa:

1. Niai anaisis thitung adalah 12,026

2. Niai anaisis ttabel adalah apha 0,05 dan DF (N-1) yaitu 1,692
Kriteria hipotesis (Ha diterima) jika t-hitung > t-tabel dan kesimpuan : ada pengaruh
model picture and picture terhadap hasil belajar servis bawah bola voli siswa SMA
Negeri 1 Belitang Jaya.

Penelitian betujuan untuk mengetahui penerapan model belajar picture and picture
apakah dapat mempengaruhi hasil belajar servis bawah bola voli pada siswa SMA
Negeri 1 Belitang Jaya atau sebaiknya. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua kai tatap
muka dengan aokasi waktu tiap pertemuan adalah 3 jam peajaran. Penelitian ini
meibatkan sebanyak 34 orang siswa yang dijadikan objek penelitian guna
memperoleh informalsi yang rinci terkait pengaruh treatment berupa penerapan
model picture and picture dalam belajar servis bawah bola voli.

Pertemuan pertama pembelajaran diangsungkan dalam tiga tahapan pembelajaran
yang diawai dengan kegiatan pendahuuan, kegiatan inti dan penutup. Wiayah waktu
pertemuan pertama adalah tiga jam peajaran dengan tota waktu 135 menit. 30 menit
pertama diantaranya adalah kegiatan pendahuuan, 75 menit kegiatan inti dan 30
menit seanjutnya adalah kegiatan penutup. Dalam pertemuan pertama, peneliti
menempatkan kegiatan tes awa pada kegiatan pendahuuan dengan waktu 20 menit.
Dalam kegiatan tes awa dimana kegiatan ini dilaksanakan mengukur kemampuan
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servis bawah siswa dan diperoleh niai kemampuan servis bawah paing rendah adalah
69 paing tinggi 80 dengan niai mean 80. Pertemuan terahir pembelajaran
diangsungkan dalam tiga tahapan pembelajaran yang diawai dengan kegiatan
pendahuuan, kegiatan inti dan penutup. Wiayah waktu pertemuan pertama adalah
tiga jam peajaran dengan tota waktu 135 menit. 30 menit pertama diantaranya adalah
kegiatan pendahuuan, 75 menit kegiatan inti dan 30 menit seanjutnya adalah kegiatan
penutup. Dalam pertemuan terahir, peneliti menempatkan kegiatan tes akhir pada
kegiatan penutup dengan waktu 20 menit. Pada sesi terakhir pembelajaran peneliti
mengukur hasil belajar servis bawah dan diperoleh niai terkeci perkelas adalah 73,
niai terbesar 90 dan rata-rata perkelas 90.

Berdasarkan catatan niai pretest dan postest, terjadi perubahan niai dimana niai terkeci
saat pretest berubah dari 69 menjadi 73 pada saat postest. Niai terbesar dari 80 berubah
menjadi 90 pada saat postest. Sementara rata-rata perkelas berubah dari 80 menjadi
90 pada saat postest. Perubahan ini terjadi akibat dari penerapan pembelajaran dengan
penekanan model picture and picture membantu siswa dalam mengaktuaisasikan
kemampuan belajar pada saat pembelajaran servis bawah permainan bola voli. Dari
aspek keebihan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model picture and picture
diterangkan bahwa guru mampu meihat kemampuan yang ada dalam tiap-tiap siswa,
siswa dapat beratih berpiki sistematis, materi pembelajaran menjadi ebih terarah,
kemampuan siswa ebih cepat dalam menangkap materi, tanggung jawab siswa
meningkat dan pembelajaran memiiki makna yang dalam dan meekat dalam diri
siswa. Dari aspek keemahan saat pembelajaran berangsung, terihat beberapa siswa
mengaami kesuitan dalam menemukan gambar yang memiiki kuaitas yang sesuai
dengan materi ajar, adanya ketidak kebiasaan baik guru dan siswa dalam
menggunakan gambar, sehingga diawa-awa pembelajaran terdapat beberapa siswa
yang bingung. Beberapa permasalahan tersebut mampu di atasi dengan baik,
sehingga menghasilkan pembelajaran yang efektif dan mampu mempengahuri hasil
belajar siswa.

D.Kesimpuan

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan anaisis data yang telah diuraikan di atas,
penelitian ini disimpukan bahwa ada pengaruh model picture and picture terhadap
hasil belajar servis bawah bola voli siswa SMA Negeri 1 Belitang Jaya karena t-hitung
> t-tabel (12,026 > 1,692).
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